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Tabel 4. Bentuk Permasalahan Lingkungan Hidup

No | Kategori Data Sub Analisis
1. Pencemaran | 1.1.1 Limbah
Lo : E53MN.HDRCDEBRMNRNIAA | industri (bahan
TR2AD, CORNEZETIT<A®S, |kimia  yang
A EHH. COWLBESTHEE T AL | Mmencema
YN sungai)
Juna: “Begitukah. Bahan kimia dari tempat
pembuangan sampah ini yang mencemari sungai itu.
Aku bertanya-tanya sejauh mana ini pergi?”
Tokio: “Siapa tahu, mungkin menuruni gunung ini
dan sampai ke laut.”
’
1.1.2 Pembuatan

TLY 3P0 BEOLWAALEIH-T-
(T&ER, §H=WVCL SADEEERIEDL
Nd3ESCH-=DIF I3 EEXEEEYOE
(A

EEXEGORRICODAALHEMEN KEAE
SEINBEIITHEL=DIFM->THTL &L, 1
Tl EADIA—ILE—)L PEEEEYHNRHT
WHRICHYBRTTULEE ICTHEEL-EATAE
BRFRALTEIZERADAEZZRDOH-D,

Teresa: “Tentu saja, sudah ada obatnya sejak dahulu
kala. Namun pembuatan obat-obatan kimia,
merupakan hasil dari sampah atau tepatnya limbah
industri. Anda tahu bahwa mereka mulai
memproduksi secara massal segala jenis bahan kimia
selama revolusi industri, bukan? Hal ini
menghasilkan banyak batu bara, tar, dan limbah
industri lainnya. Ketika mereka menemukan cara

obat kimia dari
limbah
industry




untuk memproses bahan ini, para ilmuwan
menemukan cara untuk menggunakan kembali bahan
tersebut sebagai obat.”

1.1.3

REKE K&mZEHhDELEARRERETKE
DT HZELBERONBVEFEBEOBEFRREIC
faY 22oHYET,

Cwi: uE

RERE:LHL, BRILDBEIN-=OICEE
BEDAEYEIZL > TKEOHTKAFL S
NE#EREEIETDEMAKEERTETLA
LMREETY ., F—LDELEHEBARAEEND=
1A—REHBIETALET,

Presenter: ‘“Masyarakat yang tinggal di kota-kota
besar di pesisir pantai menghadapi kekurangan
pasokan yang akut karena kondisi dimana
penyelamatan dan bantuan tidak dapat diberikan.”
Juna: “Bohong.”

Presenter: “Terlebih lagi, akibat korosi pada wadah
pupuk, dan bahan kimia berbahaya telah mencemari
persediaan air. Para pengungsi bahkan tidak mampu
mengandalkan pasokan air yang cukup. Kami akan
melanjutkan liputan tentang situasi di Jepang setelah
jeda.”

Kegiatan
industri dan
pertanian
(pupuk dan
bahan  kimia
yang

mencemari air)

1.1.4

7 THRTO?KRKESIATEHERIZAYD
FoBATEZOMIHLIZY LTEAY,
BRIAA BEREERS,

FEA  BMLEALRE Bz bBb05A
he

BERIAA BN HLEALRDLIENY RS
[CENtz, TNET BEOFICEZ 5l LY

Kegiatan
pertanian
(pembajakan
ladang
pertanian
membunuh
hewan)




AAWTEDDITFEZFEH>TH, EF ThIEL
[FEMNEZEL, HLBENIEL INEHLHLSD
XA EAEH?

Cw#h  TOHIZFEATE RO 22 XH BHIC
RAANALBUWNSHEEME-bDHEANRS
nadmn,

BRHRIAA  BoICE>THNIE, HFZ &MF
HETHRBEZZTHILYIKRELHWIRICH
YA

Tokio: “Tapi kenapa? Jika ladang tidak perlu
digarap, mengapa orang tetap membajak ladang?”’
Kakek: “Kenapa menurutmu.”

Tokio: “Bukankah karena ada hasil yang lebih baik
jika tanahnya diolah?”

Kakek: “Memang benar jika mengolah tanah, kamu
dapat meningkatkan hasil, dengan menggunakan
cadangan unsur hara yang terkumpul di dalam tanah.
Tapi itu tidak bertahan selamanya. Tanahnya akan
mati.”

Tokio: “Tanahnya mati?”

Juna: “Itu karena dunia serangga, cacing tanah, dan
makhluk lain yang sangat kecil sehingga tidak bisa
dilihat telah dihancurkan.”

Kakek: “Bagi mereka, membajak ladang lebih
merusak daripada melakukan pengeboman dalam
perang.”

1.15
FEA:FZIFE. HLTHHE, RE AALD
VA EFEYHBRNS T,

BERIAAL: RDYICIEBHELLIMLHE, FiIH
ToEEY-EORDYICIERZF

A Sz T7FETAEXZONEHEOEFE
L TOMCEDAPA,

BERIAA: COEBREHEONIEEI VET
LOALEALRE LBENLESDESTKELL
Y3 ELLIFREELEDL,

Tokio: “Tapi, bahkan ladang yang digarap pun dapat
menghasilkan panen yang bagus.

Penggunaan
pupuk
berlebihan
merusak nutrisi
tanah dan
tanaman




Kakek: “Itu karena mereka menggunakan pupuk.
Yang menggantikan nutrisi yang disediakan oleh
makhluk yang sudah mati.”

Tokio: “Tapi dengan memberi pupuk pada tanah,
tidakkah kamu mendapatkan sayuran yang enak,
besar, dan nasi yang bagus.

Kakek: “Tentu saja tanaman akan tumbuh dengan
baik jika kamu memberi pupuk pada tanah. Tetapi
bagaimana jika kamu memberikannya lebih dari
yang seharusnya dan kamu hanya mendapatkan
sayuran yang terlalu besar?”

1.1.6
F¥A  BEKLG WG, THoIEhTR | 3 HA
DD,

Lwh: COHA.THLESZ I UBRH ENTEE
PoTEWNWESL, EDOLTETEHRDOGMN
H<lE-TLY &,

[N pE g, Y

L THERYORAMWIIFAOREDIKIZK
HAX,

PODIZFDERYIE L HEDOEEZEINT
BokoféLEL, XA DEDHRET EL
HTULIEVNZHE->TLES,

Tokio: “Terbuang sia-sia. Apa kamu tidak bisa
minum Appare Genki?”

Juna: “Maaf. Ini mungkin minuman vitamin, tapi
mengandung pestisida dan bahan pengawet yang
membunuh nutrisi dalam sayuran.”

Tokio: “Memang begitu..”

Juna: “Tapi makanan yang kita makan dan minuman
yang kita minum akan masuk ke dalam tubuh kita
sendiri. Namun, jika buah-buahan dan sayur-sayuran
itu mampu menahan jeritan serangga, bahkan
tubuhmu tokio, akan dipenuhi dengan kesedihan.”

Penggunaan
pestisida
merusak nutrisi
tanaman  dan
membunuh
hewan (hama)




Timbul
Berbagai
Penyakit
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TLY  GIOREAFRADE SRR RAECET
5 3y MERES L, V—FF—X U7
XEHABERBIZ -V LEYDELSTT,
BRIFRGE : PRYBGFEEEYICEAERENAD
HDh,

TLY RV Y XRABRRICULFIEDEIL.
BFREEELLLDOTYA, BFLIEFHAT
¥, ITIT MR, KR, K8, BEAOEET
EHDICHENHIBOTLET,

Teresa: “Tentang keterangan penyakit infeksi yang
menyebabkan kelumpuhan total. Rupanya, SEED
cabang Australia sengaja membocorkannya.”
Commander Onizuka: “Menurut anda apakah ada
kaitannya dengan makanan hasil rekayasa genetika?”
Teresa: “Tampaknya merupakan jenis bakteri usus
ganas baru yang mirip dengan toksin botulinus. Di
Kobe, Osaka dan Gifu sudah terjadi wabah di
berbagai kota di Jepang Barat.”

Penyakit
infeksi,
menyebabkan
wabah

1.2.2
BT - MEBLRUVAEMNSOBHERDE
¥, THLIXERBBATY ., HAET-EX PDBIC
FEINTWVWSAELHY FT.X0OMNITEE
LTLEEL\.PDB 2B(ETHHELNEILAE
IO NFEHA,

Perwakilan Pemerintah: “Ini adalah pemerintahan
sementara. Ada kemungkinan anda sudah
terkontaminasi PDB. Tolong segera mundur dari
area tersebut. Sampai kita menemukan cara untuk
menetralisir PDB. Dilarang melewati area ini.

Terkontaminasi
zat berbahaya
dari PDB

1.2.3

R SPY EALGEDR?

EY  FEFALYH IN—54T7 0B TH
BTELEHDOKERATE ST,

A 2P YFEYHE K.

EE: BIADAETCITHEHLZVWEYP -

Keracunan air
yang
terkontaminasi
PDB




Eh®H. RSARIILGYRATLELTHSE
B ITRTRL2WTEHo=04H

Tokio: “Sayuri, apa yang terjadi?”

Sayuri: “Meraka berada di dekat keran air dan tidak
tahan, maka mereka meminum air tersebut.”

Tokio: “Sayuri bertahanlah!”

Dokter: “Sepertinya adik laki-lakimu langsung
muntah setelahnya, tetapi adik perempuanmu
meminumnya cukup banyak. Andai saja Kita punya
obat penenang.”

Pemanfaatan
Alam Secara
Tidak
Terkendali
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BON: TSRFUvIIEZ—LEHMABL
LM

TDF : 7 vnN—, EEH. SHITETHSFD
NER

BOA: BHESNEEITMIMT, TEESR
DA INND

A ChESHRERXENTHELE . 7V
NG TYTMW

Pria: “Plastik dan vinil tidak bagus.”

Wanita: “Karet, perekat, dan bahkan jarum suntik,
semuanya.”

Pria: “Semua produk yang terbuat dari petrokimia

telah terkorosi. Apa yang akan terjadi mulai
sekarang?”
Tokio:  “Jangan bilang ini  bakteri  yang

dikembangkan di perusahaan ayahku.”

Penggunaan

barang  tidak
dapat  didaur
ulang, sumber
daya alam yang
tidak dapat
didaur  ulang
(nonrenewable)




1.3.2

TLY  REERZFADDL AEZBRLZDEH
53T T, HADHNEN G LI ENWSEE
NHDH0IC

BOAN:BIZFZFTLELTY

TLY BHOEBRRERENEEZADHIZITTE
ERY 5

BOAN: Z50>THELTW FEL-B%
o= LTHEAEROAEN 18X 51T TY
Mot BOEBELGTATEEBTY L.

TLY B Rf-CeE&EHB, LERATULKF
HOZHOLEL G EBALEEE

Teresa: “Jika negara-negara maju mengurangi
konsumsi daging, kelaparan dunia yang sedikit pun
bisa dihilangkan.”

Pria: “Meraka tidak perlu pergi sejauh itu.”

Teresa: “Yang harus dilakukan hanyalah mengubah
distribusi produk pangan internasional.”

Pria: “Bahkan jika kita mampu menyelamatkan
anak-anak tersebut dari kelaparan, hal ini berarti
kerugian yang lebih besar bagi negara-negara maju.
Suatu bangsa bisa jadi tidak begitu antusias terhadap
hal-hal ini.”

Teresa: “Pernahkah kamu melihat sebelumnya?
Ekpresi polos di wajah anak-anak saat mereka mati
kelaparan.”

Konsumitif,
konsumsi
daging berlebih
menyebabkan
kelaparan  di
daerah
berkembang

Kepadatan
Penduduk

14.1

HERE  K#BmZEHDLE LEZARBERIIHIE
DT HELBERONLGVEFBEDEBRLTEIC
fayU20oHYFET,

Cwi: uE

BRE L, BRLNEIN--DICEE
BEDBEEWEIZE > TKEDOH TAIFRS
NEHEREEE+HDGRAKEERTETLE
WMREETY, F—LDRIEIEHEBAREED
Za—REHBEBALFET,

Presenter: “Masyarakat yang tinggal di kota-kota

Masyarakat di
kota besar,
kekurangan
bahan pokok




besar di pesisir pantai menghadapi kekurangan
pasokan yang akut karena kondisi dimana
penyelamatan dan bantuan tidak dapat diberikan.”
Juna: “Bohong.”

Presenter: : “Terlebih lagi, akibat korosi pada wadah
pupuk, dan bahan kimia berbahaya telah mencemari
persediaan air. Para pengungsi bahkan tidak mampu
mengandalkan pasokan air yang cukup. Kami akan
melanjutkan liputan tentang situasi di Jepang setelah
jeda.”

1.4.2

IRPY  ESFE-Ff=7

FEA B —AFHPERLD FTPN
BAB2 3 >TC. B MIMAMBLIEFLAL
FIZTABEMN-T:

IRPY  FS5., 8T WMTHE-T N6,
AZAZDIZ,

FEF : CEMNESTHRYY, GHHoIT
HOWHAPEHERHTATERCKENLEE 25
H-Tlt,

Sayuri: “Bagaimana hasilnya?”

Tokio: “Buruk. Di kota dan bahkan perbukitan
belakang ada monster yang merayap dimana-mana.
saya hampir tidak dapat menemukan apa pun untuk
dimakan atau diminum.”

Sayuri: “Begitukah. Akan bagus jika setidaknya
turun hujan sedikit.”

Tokio: “Itu seperti yang dikatakan Juna. Kota dapat
berhenti berfungsi dengan cepat. Kita tidak dapat
melakukan apa pun tanpa listrik atau air.”

Masyarakat di
Kota tidak
mendapatkan
pasokan air dan
listrik

Menurunnya
Populasi
Flora
Fauna

dan

1.5.1

FEA B LEALRE Bhizhob054
A\

BRIAAL BN BLEABDLENYERS
[CEBNfz, TNET HEOHRIZEZ Sz L
AANHBESDEEZFE>TH, EF Tt <
TN, #LBEETHIE ETHATROAN LD
KA AEH?

Pembajakan
dapat
membunuh
hewan di tanah




Cw#i: £OHRIFATE B S S X0 BHIC
RAANAKBWVNESBEZY-EOHANRS
nahi,
BEIAA  BoITE>THNIE, #HI L&
HETHBEBREZRTALYIXRESGHIRICE
DM BIE,

Tokio: “Bukankah karena ada hasil yang lebih baik
jika tanahnya diolah?”

Kakek: “Memang benar jika mengolah tanah, kamu
dapat meningkatkan hasil, dengan menggunakan
cadangan unsur hara yang terkumpul di dalam tanah.
Tapi itu tidak bertahan selamanya. Tanahnya akan
mati.”

Tokio: “Tanahnya mati?”

Juna: “Itu karena dunia serangga, cacing tanah, dan
makhluk lain yang sangat kecil sehingga tidak bisa
dilihat telah dihancurkan.”

Kakek: “Bagi mereka, membajak ladang lebih
merusak daripada melakukan pengeboman dalam
perang.”

1.5.2

7 BEAG WV, TH-IENTR 1| 3 HA
ANOY AN

Lk : CHATHESZ I VEK ENTEE
PoOTEWNWEDL, EDOLTETEHROGMN
B{EoTLYB E,

XA EH

Lo THLERNYORAMIEFACEFDIRIZA
B A,

PDIZFDEAYHE LP HEDEEZHEINT
BokolzéLizn, FXADEDORET EL
HTULolEWNZE->TLE S,

Tokio: “Terbuang sia-Sia. Apa kamu tidak bisa
minum Appare Genki?”

Juna: “Maaf. Ini mungkin minuman vitamin, tapi
mengandung pestisida dan bahan pengawet yang
membunuh nutrisi dalam sayuran.”

Tokio: “Memang begitu..”

Penggunaan
pestisida
merusak nutrisi
tanaman  dan
membunuh
hewan




Juna: “Tapi makanan yang kita makan dan minuman
yang kita minum akan masuk ke dalam tubuh kita
sendiri. Namun, jika buah-buahan dan sayur-sayuran
itu mampu menahan jeritan serangga, bahkan
tubuhmu tokio, akan dipenuhi dengan kesedihan.”

BHROEZHRETIANELINIC FRAZHD
Bo FETSABREFEYOBELGHMATELND
EEXAZRELTLAHEVDDITFHICTRL Mg
LEHESDADLICETHAERLELET h&d&
LTW%. Fid. BRESLGELVSERERE. 1
ABNBLES ELEERPHEREN £AHHL
=4IRBICT EADITIE,

Teresa: “Untuk biji-bijian di Jepang, Tanaman yang
ditanam di dalam negeri hanya berjumlah 28% dari
total, dan sebagian besar benih yang digunakan untuk
menanam tanaman dalam negeri diimpor. Tidak
peduli seberapa keras SEED, pada tingkat ini usaha
hanyalah setetes air dalam ember.”

Pria: “Untuk mendominasi planit ini, akan lebih
efektif mengendalikan pasokan benih dan makanan
daripada senjata. Walaupun perdagangan tanaman
komersial yang berlebihan telah menyebabkan
degradasi lahan di banyak negara atas nama biaya
yang lebih rendah, dan perdagangan bebas, semuanya

6. Rusaknya - -
Ekosistem-
ekosistem
Tabel 5. Upaya Penyelesaian Permasalahan Lingkungan Hidup
No | Kategori Data Sub Analisis
1. Menghormati | - -
lingkungan
2. Tanggung 2.2.1 Adanya
jawab moral | 7 L4 : BADEMBHREEHY N—AXTHTI | lembaga
terhadap | Av 28%, ZOEBOBETE X, £ OHME%E | lingkungan
alam, pribadi | g A 1~gg> TV B DHBKTY . Hav— Ko | SEED) yang
dan kOlekl | it nfz BB CRSIEE FOREER | PV
FEDHELTHOETHBIRIKME, | o0 porit biji-
BOAN HREXETHICFEBEHES &Y. | pjjian ’




dapat dibenarkan. Bagaimanapun juga konsep
“perdagangan bebas™ tidak lebih dari sebuah ilusi
yang diciptakan oleh negara-negara rakus dan
perusahaan multinasional.”

2.2.2 Teresa  yang
FLY: Thidta, FA SEED I[CASHI, B | merupakan
RREOFHICITFE - T . Ph. HFHLFR | anggota SEED
HEAETHHTH > T AMM>T=D ka, fi | Melakukan
MRHRR > TR TY pHOFELEDS > gﬁ;p
'}ce;jemahan kerusakan
Teresa: “Bermula dari sebelum aku bergabung lingkungan
dengan SEED, ketika aku menjadi bagian dari
gerakan lingkungan. Kami memprotes kerinduan
yang jelas dan mencoba menutup pabrik-pabrik yang
menyebabkan polusi. Kamu mengerti kan betapa
bodohnya kami, kami pikir dunia akan berubah jika
kami menentang hal-hal ini.
Menyatu 2.3.1 Berada di
dengan alam, | L # : &, &¢EH. ATHIEIBESSAEBRS |hutan  untuk
status  yang | < SNBENDOMADADLSD, merasakan
sama dengan | | ot g, Fi- L TAT? Eatghe | kehidupan
alam dan alami
271,
makhluk Lot HEQBEEAE =2 -4
hidup lain Wig :1=22TIEED Nf-EaT7FEAIC

PAEERDEEERDITT,

FEA: EY L 5KELS S,

Lo THRbhoANfz, WWHPKRYEHSE
NERAABRONDLALGAN, SEIESH
bAMDT=,

A WPZAFEREFESI LD £5H
f‘d:O

L7 £3M7,
FT?

Terjemahan

Juna: “Nah, Tokio. Mengapa serangga mengetahui
rumput liar dan sayuran apa yang bisa mereka
makan?”
Tokio: “Ini
“Kenapa..?”
Juna: “Semua rumput tampak sama bagiku, tetapi
serangga tahu persis apa yang mereka incar.”

FLITES G, EREA

dia dengan pertanyaannya lagi




Tokio: “Menurutku itu mungkin naluri.”

Juna: “Tapi aku tidak tahu apapun. Ketika aku
ditinggal di pegunungan aku tidak tahu apa yang bisa
aku makan. Aku tidak tahu apa-apa.”

Tokio: “Yah, mau bagaimana lagi. Manusia tidak
seperti serangga.”

Juna: “Menurutmu? Kamu benar-benar mengira kita
manusia dan serangga berbeda?”

2.3.2 Menganggap
BRIAA : BLZEH KB Z L TARME—D | makhluk hidup
[ZHENB . ALDS, lain  memiliki
L7 ALDS, status  yang
Terjemahan sama dengan
Kakek: “Serangga, rumput liar, dan tanah serta manusia
manusia, menjadi satu. Itulah yang sebenarnya terjadi
sekarang.”
Juna: “Yang sebenarnya terjadi sekarang?”
Sikap cinta | 2.4.1 Lembaga
dan  peduli | 7 L4 : KRIE? SEED
terhadap BON: HS5REIE®RD DDA HS LS OWHEA | mendistribusik
alam an  makanan

HBRLTWET . AFEBROLBAHRENT S >
AREZREDEREEICEANE LI TT . 7HAY
ATERRELGZTLS—ARENHY EL=. S
FOEICITEBROGITEZZ TS EBRDNET,
BYA O —RFILEoDRBEFEEGRL
FAOBYMDELEDEY F LT,

TLY  REENFADLL AZBRLDEH
YT, HRDHELN G LBEIEVWSEE
NHHDIC

BOAN: RIZZZEFTLELTE

TLY BHOBRRBERSZEZSZITTSE
FEY %

BOAN: E50>THELTWFELELZE
o LTHRERDRIEN BX 5T TY
Mot BDOEREGATHETYT &L

TLY Sl RI-CEHbH, LFRATLCF
HOCOEL LGS BALEEZ

Terjemahan

Teresa: “Bagaimana situasinya?”

Pria: “Di Perancis terjadi penyebaran serangan
serangga skala putih. Negara-negara Uni Eropa

anak-
yang

untuk
anak
kelaparan
akibat
kurangnya
makanan




hampir melarang impor Perancis. Ada reaksi besar
sebelum Raaja di Amerika Serikat. Mereka
memperkirakan konsekuensi buruk terhadap panen
gandum. Produsen pertanian besar telah mengabaikan
peringatan kami dan telah memojokkan pasar pakan
ternak.

Teresa: “Jika negara-negara maju mengurangi
konsumsi daging, kelaparan dunia yang sedikit pun
bisa dihilangkan.”

Pria: “Meraka tidak perlu pergi sejauh itu.”

Teresa: “Yang harus dilakukan hanyalah mengubah
distribusi produk pangan internasional.”

Pria: “Bahkan jika kita mampu menyelamatkan anak-
anak tersebut dari kelaparan, hal ini berarti kerugian
yang lebih besar bagi negara-negara maju. Suatu
bangsa bisa jadi tidak begitu antusias terhadap hal-
hal ini.”

Teresa: “Pernahkah kamu melihat sebelumnya?
Ekpresi polos di wajah anak-anak saat mereka mati
kelaparan.”

Sikap tidak
mecampuri
kehidupan
alam
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A H. CATEZAICHARIRIZ
BRIAA BEELRITEHBLOLT K
LERVESYEEOHAIFE.

b BEGLELLAGL
Terjemahan
Tokio: “Wow , lihat semua ladangnya.”
Kakek: “Tidak membunuh serangga atau rumput liar,
tidak memerlukan pupuk atau pembajakkan, ladang
dikelolah oleh organisme yang hidup di dalamnya.”
Tokio: “Tidak ada pembajakkan?”

Tidak
mengancam
kemampuan
makhluk hidup
di alam dan
tidak
menyebabkan
kerusakan
alam yang
tidak perlu
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